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Abstrak 
 
Pendidikan menjadi salah satu kunci utama kesejahteraan keluarga dan 

masyarakat. Melalui pendidikan status sosial suatu masyarakat dapat berubah 

dari aspek ekonomi maupun aspek kehidupan lainnya di dalam sebuah 

keluarga. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh tingkat 

pendidikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Metode yang digunakan 

adalah studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar (90%) 

hasil peninjauan menunjukkan adanya korelasi positif pendidikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Namun beberapa faktor lain diduga ikut 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan sehingga perlu dilakukan pengujian 

mendalam mengenai hubungan antara tingkat pendidikan dan kesejahteraan 

masyarakat dari variabel yang berbeda. Studi ini dapat menjadi gambaran 

bahwa pendidikan adalah investasi jangka panjang yang ikut mempengaruhi 

perubahan sosial dalam lingkungan masyarakat. 
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Abstract 
 
Education is one of the main keys to the welfare of families and society. Through 

education, the social status of a society can changes in terms of economic 

aspects and other aspects of life within a family. The research aims to determine 

the effect of education level on community welfare. The method used is a 

literature study. The research results show that the majority (90%) of the review 

results show a positive correlation between education and community welfare. 

However, several other factors are thought to influence the level of welfare, so 

it is necessary to carry out in-depth examination of the relationship between the 

level of education and community welfare from different variables. This study 

can illustrate that education is a long-term investment that influences social 

change in society. 
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PENDAHULUAN  
Masyarakat atau society merujuk kepada 

sekelompok individu atau orang yang hidup 

bersama. Istilah society mengacu pada interaksi 

sosial, perubahan sosial, dan rasa kebersamaan. 

Kata socius diadopsi dari bahasa Latin yang 

berarti kawan. Sekelompok individu yang 

terdapat pada suatu wilayah tidak dapat 

terhindar dari keberagaman yang memiliki arti 

luas jika dikembalikan pada sekelompok 

masyarakat itu sendiri. Keberagaman tersebut 

seperti suku, ras, agama, kebudayaan, ekonomi, 

status sosial, tingkat pendidikan, tingkat 

pendapatan serta tingkat kesejahteraan sosial. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2012 

Tentang Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial 

bahwa kesejahteraan sosial merupakan suatu 

kondisi yang harus diwujudkan bagi seluruh 

warga negara di dalam pemenuhan kebutuhan 

material, spiritual, dan sosial agar dapat hidup 

layak dan mampu mengembangkan diri, 

sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 

Menurut Mulia & Putri (2022) bahwa 

kesejahteraan sosial mengandung empat makna 

yaitu kesejahteraan sosial sebagai kondisi 

sejahtera (well-being), kesejahteraan sosial 

sebagai pelayanan sosial, kesejahteraan sosial 

sebagai tunjangan sosial yang khususnya 

diberikan kepada orang miskin dan 

kesejahteraan sosial sebagai proses atau usaha 

terencana.  

Tingkat kesejahteraan merupakan kondisi 

sejauh mana seseorang merasa puas atau 

mendapatkan manfaat dari pengeluaran yang 

dapat dilakukan dengan pendapatan yang 

diperoleh, dapat diukur dari kependudukan, 

kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan, taraf 

pola konsumsi dan kondisi rumah dan 

lingkungan. Menurut Badan Koordinasi 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)  

keluarga  yang dapat dikategorikan sebagai 

keluarga sejahtera sesuai dengan tingkat 

kesejahteraan  (Puspita dkk, 2014), yaitu 

Keluarga Pra Sejahtera (KPS), Keluarga 

Sejahtera I (KS I) atau kebutuhan dasar keluarga 

(basic needs), Keluarga Sejahtera II (KS II) atau 

kebutuhan psikologis (psychological needs) 

keluarga, Keluarga Sejahtera III (KS III) atau 

kebutuhan pengembangan (developmental 

needs), dan Keluarga Sejahtera III Plus (KS III 

Plus) atau aktualisasi diri (self esteem). 

Indikator KS bisa mengukur tingkat 

kesejahteraan keluarga secara berjenjang dan 

mengikuti prinsip kebutuhan manusia. Menurut 

Prasetyaningtyas (2017) bahwa kemudahan 

memasukan anak kepada jenjang pendidikan 

merupakan salah ukuran kesejahteraan. 

Sumber daya manusia menjadi tolak ukur 

produktivitas untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Tingkat kesejahteraan dan kualitas 

hidup pekerja yang rendah akan berdampak 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

keberlangsung ekonomi keluarga hingga daerah. 

Hal tersebut berdampak pada sulitnya 

memperoleh pekerjaan. Rendahnya pendidikan 

merupakan penyebab kualitas yang tidak 

memadai bagi pekerjaan tertentu dan berdampak 

pada terbatasnya kemampuan pengalaman kecil 

dan tradisional. Himaz & Aturupane (2016) 

mengatakan semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka akan membawa pengaruh pada 

keadaan keluarga yang semakin sejahtera. Hal 

tersebut disebabkan adanya hubungan timbal 

balik dari pekerjaan yang lebih mapan dengan 

kualitas pekerja yang baik dari sudut pandang 

pendapatan. Pendidikan menjadi salah satu 

faktor utama yang dapat mengubah status sosial 

suatu masyarakat baik dari aspek ekonomi 

maupun aspek kehidupan lainnya di dalam 

sebuah keluarga. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Aini dkk. (2018), Siregar & 

Ritonga (2018) dan Mahendra & Arka (2021) 

bahwasannya tingkat pendidikan 

mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. 

Kemiskinan di Indonesia cukup tinggi 

dengan janjang pendidikan yang tergolong 

rendah. Beberapa profesi menganggap 

pendidikan tidak terlalu penting. Sementara dari 

perspektif yang berbeda, ukuran kesejahteraan 

juga dilihat dari aspek non-materi seperti tingkat 

pendidikan, kesehatan, dan gizi dimana 

kebebasan memilih pekerjaan dan jaminan masa 

depan memiliki peluang yang lebih baik. 

Tingkat pendidikan yang rendah akan 

menyebabkan ketertinggalan dalam mengadopsi 

teknologi baru. Tingkat pendidikan juga sering 

dihubungkan dengan aspek kemiskinan seperti 

ketidaksanggupan untuk memperoleh 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

(Agustina dkk., 2018; Susanto & Pangesti, 2019; 

Mahendra & Arka, 2021; Hardana, 2023; 

Surbakti dkk., 2023; Nawir dkk., 2024). Hal 

tersebut berdampak pada keterampilan yang 

dibutuhkan dalam bekerja dan berefek pada 

produktivitas para pekerja tertentu dan 

mempengaruhi pendapatan. Umumnya para 

anak beranggapan bahwa suatu saat dirinya 



Eha (2024) 

Journal of Geographical Sciences and Education  29 
 

hanya akan melanjutkan pekerjaan orang tua 

ketika dewasa. Jika diperbaiki, pendidikan akan 

menjadi lebih baik dan berdampak pada kondisi 

ekonomi khususnya dalam hal pendapatan di 

masa depan. Pendidikan adalah investasi dan 

modal untuk meningkatkan kesejahteraan hidup 

di masa depan (Irianto, 2017). Oleh karena itu, 

dibutuhkan pemahaman mengenai pengaruh 

tingkat pendidikan terhadap kesejahteraan. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah studi literatur. Studi literatur adalah 

metode yang mengumpulkan beberapa data atau 

sumber yang berkaitan dengan topik penelitian 

(Danil & Warsiah, 2009). Data yang digunakan 

berupa data sekunder yang dapat diakses secara 

terbuka. Penelitian ini dilakukan dengan 

menelaah jurnal/karya tulis akhir dengan topik 

tingkat kesejahteraan berdasarkan indikator 

BKKBN. Adapun kriteria yang digunakan 

dalam menentukan jurnal adalah tidak lebih dari 

10 tahun. Langkah-langkah analisis data pada 

penelitian ini meliputi pengumpulan data, 

seleksi data, pengkodean data, dan penyajian 

data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut BKKBN keluarga  yang dapat 

dikategorikan sebagai keluarga sejahtera sesuai 

dengan tingkat kesejahteraan yaitu tahapan KPS, 

KS 1, KS II, KS III, dan KS III Plus. Faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat kesejahteran 

diantaranya keterampilan dan pendidikan, modal, 

kesehatan, kebijakan pemerintah dan kondisi 

fisik wilayah. Faktor pendidikan akan dianalisis 

lebih lanjut untuk melihat sejauh mana 

pendidikan berdampak pada kesejahteraan 

masyaraka. Hasil penelusuran yang dilakukan 

memuat 10 penelitian yang mengukur tingkat 

kesejahteraan dengan fokus pada indikator 

BKKBN dari perspektif tingkat pendidikan 

terakhir sebagaimana disajikan pada Tabel 1 

berikut. 
 
Tabel 1. Data Literatur Faktor-Faktor yang Mempengaruh Hasil Panen Padi 
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Kode J1 J2 J3 J4 J5 J6 J7 J8 J9 J10 

In
d

ik
a

to
r
 

T
in

g
k

a
t 

K
es

ej
a

h
te

ra
a

n
 KPS 

F - - 42 - - 11 52 - 2 - 

% - - 63,63 - - 16,67 54,10 - 9 - 

KS I 
F 26 - 21 10 5 22 36 15 11 - 

% 26 - 31,82 25 5,96 33,34 37,50 51,72 50 - 

KS II 
F 51 7 3 16 15 15 8 10 2 - 

% 57 47 4,55 40 17,90 22,70 8,30 34,50 9 - 

KS III 
F 13 5 - 7 40 9 - 4 5 36 

% 14 33 - 17,50 47,62 13,64 - 13,80 22,70 84,72 

KS III Plus 
F - 3 - 7 24 9 - - 2 7 

% - 20 - 17,50 28,58 13,64 - - 9,10 16,28 

P
en

d
id

ik
a

n
 T

er
a

k
h

ir
 

Tidak 

Sekolah 

F - 1 - - - - 35 - - 1 

% - 7 - - - - 36,40 - - 2,32 

SD 
F - 3 53 15 4 35 48 12 5 21 

% - 20 80,30 37,50 4,76 53 50 41,40 22,70 48,80 

SMP 
F 34 4 13 13 31 - 13 10 - 6 

% 38 27 19,69 32,50 39,90 - 13,50 34,48 - 13,95 

SMA/SMK 
F 49 7 - 7 49 31 - 7 14 12 

% 54 47 - 17,50 58,33 46,97 - 24,12 63,60 27,91 

S1 
F 7 - - 5 - - - - 3 3 

% 8 - - 10 - - - - 13,60 6,98 
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Berdasarkan Tabel 1 diatas mengenai 

pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

kesejahteran masyarakat. Terdapat 9 artikel yang 

menunjukkan adanya pengaruh dan 1 artikel 

yang tidak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 

terhadap kesejahteraan masyarak. Hal tersebut 

bisa terjadi jika terdapat faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan 

masyarakat seperti faktor kesehatan, pendidikan, 

ketenagakerjaan, taraf pola konsumsi dan 

kondisi rumah dan lingkungan. 

 

Tingkat Pendidikan yang Tidak 
Berpengaruh Pada Kesejahteraan 
Masyarakat  

Berdasarkan J1 bahwa indikator KPS 

terdapat 0% respoden, KS I sebanyak 26 (26%) 

responden, KS II sebanyak 51 (57%) reponden, 

KS III sebanyak 13 (14%) responden dan KS III 

Plus 0%. Jika dikaitkan dengan pendidikan 

terakhir maka tidak ada pengaruh yang 

signifikan karena dengan tingginya tamatan 

SMP, SMA/SMK, dan S1 yaitu masing-masing 

sebanyak 34, 49 dan 7 (38%, 54% dan 8%) 

responden dimana yang seharusnya tingkat 

kesejahteraan terdapat pada KS III atau KS III 

Plus. 

 Tingkat kesejahteraan yang berbeda salah 

satunya dapat dipengaruhi oleh pendapatan dan 

pengeluaran. Kebutuhan pokok seperti 

kebutuhan pokok, biaya untuk pendidikan, dan 

kesehatan telah dipenuhi. Terdapat tiga indikator 

yang dapat diperhatikan pada aspek pendidikan 

yaitu angka partisipasi sekolah, tingkat 

pendidikan tertinggi yang ditamatkan, dan angka 

buta huruf (BPS RI, 2020). Kondisi ketika 

tercukupinya segala kebutuhan pokok yang 

digambarkan dengan tempat hidup yang layak, 

terpenuhinya kebutuhan sandang serta pangan, 

biaya pendidikan dan kesehatan yang terjangkau 

dan berkualitas. Kondisi ini menggambarkan 

termaksimalnya utilitas pada tingkat batas 

anggaran tertentu dan kondisi dimana 

terpenuhinya kebutuhan jasmani dan rohani 

(Sukmasari, 2020). 

Kesejahteraan sering disamakan dengan 

utility atau kepuasan. Kepuasan dapat berarti 

penilaian seseorang atas dirinya sendiri yang 

dikaitkan banyaknya barang dan jasa yang dapat 

di beli (Greve, 2008). Semakin banyak 

komsumsi terhadap barang dan jasa maka akan 

semakin tinggi utilitas yang diperoleh (Higgins, 

2014) Menurut Theory of Human Motivation 

menjelaskan bahwa masyarakat Indonesia masih 

dalam tahapan pemenuhan kebutuhan dasar 

(Maslow, 1958). Ini diperkuat oleh temuan 

Cahyadi (2017) bahwa Indonesia secara 

berurutan memiliki variabel kesejahteraan yang 

paling berpengaruh seperti komsumsi makanan, 

tingkat pendidikan, akses internet, komsumsi 

non-makanan tahunan, dan komsumsi non-

makanan bulanan, dan tingkat kesejahteraan. 

Hal ini menggambarkan bahwa orientasi 

kesejahteraan masyarakat Indonesia paling 

utama terletak pada kemampuan untuk 

mengkomsumsi makan, dilanjutkan kemampuan 

untuk mendapatkan akses pendidikan dan 

kemampuan untuk berinteraksi dengan manusia 

lainnya melalui akses internet. Hal-hal lainnya 

yang berkaitan dengan konsumsi non-makanan 

bulanan dan tahunan seperti fasilitas listrik, 

fasilitas air, fasilitas transportasi umum, 

kendaraan, fashion atau pakaian, dan perabotan 

rumah tangga menjadi aspirasi tambahan terkait 

dengan kesejahteraan masyarakat Indonesia 

setelah dapat memenuhi kebutuhan pangan, 

pendidikan dan bersosialisasi. Beberapa studi 

lain juga menemukan adanya korelasi negatif 

antara tingkat pendidikan dan tingkat 

kesejateraan (Tri, 2016; Safitri & Effendi, 2019; 

Mulia & Saputra, 2020; Robi & Nurwahyudi, 

2020; Suharlina, 2020; Fadhli & Fatimah, 2021; 

Putra & Yasa, 2021; Alimuddin, 2022; Sari & 

Kurniawati, 2023). Ini mengindikasikan 

kebutuhan akan pendidikan tinggi bukan 

menjadi salah satu tolak ukur kesejahteraan. 

Studi lebih lanjut juga melaporkan terdapat 

faktor lain yang tidak diketahui (Syafitri, 2019; 

Perdana, 2015; Hanif dkk., 2020; Alimuddin, 

2022; Dewi & Rahmani, 2022).  

 

Tingkat Pendidikan yang Berpengaruh 
Pada Kesejahteraan Masyarakat  

Berdasarkan J2 bahwa indikator KPS dan 

KS 1 masing-masing terdapat 0% respoden, KS 

II sebanyak 7 (47%) reponden, KS III sebanyak 

5 (33%) responden dan KS III Plus sebanyak 3 

(20%) responden. Jika dikaitkan dengan 

pendidikan terakhir maka terdapat pengaruh 

yang signifikan karena dengan tingginya 

pendidikan tertinggi berasal dari tamatan 

SMA/SMK, SMP dan SD yaitu masing-masing 

sebesar 7, 4, dan 3 (47%, 27% dan 20%). 

Pada J3 bahwa indikator KPS terdapat 42 

(63,63%) respoden, KS I sebanyak 21 (31,82%) 

responden, KS II sebanyak 3 (4,55%) reponden. 

Sedangkan KS III dan KS III Plus masing-

masing 0%. Jika dikaitkan dengan pendidikan 
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terakhir maka terdapat pengaruh yang signifikan 

karena terdapat tamatan SD sebanyak 53 

responden atau setara 80,30%. Jumlah ini lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan tingkatan 

pendidikan lainnya. 

Pada J4 bahwa indikator KPS terdapat 0% 

responden, KS I sebanyak 10 (25%) responden, 

KS II sebanyak 16 (40%) responden, serta KS III 

dan KS III Plus masing-masing sebanyak 7 

(17,5%) responden. Jika dikaitkan dengan 

pendidikan terakhir maka terdapat pengaruh 

signifikan karena tamatan tertinggi dari tinggkat 

pendidikan terbanyak berada pada jenjang SD 

dan SMP yaitu masing-masing sebanyak 15 dan 

13 responden. 

Pada J5 bahwa indikator KPS terdapat 

sebanyak 0% responden, KS I sebanyak 5 

(5,96%) responden, KS II1 sebanyak 15 

(17,86%) responden, KS III 40 (47,62%) 

responden dan KS III Plus sebanyak 24 

(28,58%) responden. Jika dikaitkan dengan 

pendidikan terakhir maka terdapat pengaruh 

signifikan karena tamatan tertinggi berada pada 

tingkat pendidikan SMP dan SMA/SMK yaitu 

masing-masing sebanyak 31 dan 49 responden. 

Pada J6 bahwa indikator KPS terdapat 

sebanyak 11 (16,67%) reponden, KS I sebanyak 

22 (33,34%) responden, KS II sebanyak 15 

(22,73%) reponden, KS III dan KS III Plus 

masing-masing sebanyak 9 (13,64%). Jika 

dikaitkan dengan pendidikan terakhir maka 

terdapat pengaruh signifikan karena tamatan 

tertinggi berada pada tingkatan SD sebanyak 35 

(53,03%) responden, lalu diikuti tamatan 

SMA/SMK sehingga tingkat kesejahteraan 

merata. 

Pada J7 bahwa indikator KPS terdapat 

sebanyak 52 (45,1%) responden, KS I sebanyak 

36 (37,5%) responden, KS II sebanyak 8 (8,3%) 

responden, dan tidak terdapat responden pada 

KS III dan KS III Plus. Jika dikaitkan dengan 

pendidikan terakhir maka terdapat pengaruh 

signifikan karena jumlah  tamatan tentinggi 

terdapat pada tingkatan SD sebanyak 48 (50%) 

responden dan tidak sekolah 35 sebanyak 

(36,4%). 

Pada J8 bahwa indikator KPS tidak 

terdapat reponden, KS I sebanyak 15 (51,72%) 

responden, KS II sebanyak 10 (34,48%) 

responden, KS III sebanyak 4 (13,80 %) 

responden dan tidak ada responden pada KS III 

Plus. Jika dikaitkan dengan pendidikan terakhir 

maka terdapat pengaruh signifikan karena 

jumlah  tamatan tentinggi masing-masing 

terdapat pada tingkatan SD dengan 12 (41%) dan 

SMP 10 (34,48%) reponden sehinnga sehingga 

tingkat kesejahteraan merata. 

Pada J9 bahwa indikator KPS terdapat 

sebanyak 2 (9,0%) responden, KS I sebanyak 11 

(50%) responden, KS II sebanyak 2 (9%) 

responden, KS III sebanyak 5 (22,70 %) 

responden KS III Plus sebanyak 2 (9%) 

responden. Jika dikaitkan dengan pendidikan 

terakhir maka terdampat pengaruh signifikan 

karena jumlah  tamatan tentinggi masing-masing 

terdapat pada tingkatan SMA dan S1 dengan 14 

(63,6%) dan S1 3 (13,6 %) responden.  

Walaupun demikian terdapat 5 (22,7%) 

responden tamatan SD sehingga terdapat 11 

(50%) responden KS I. 

Pada J10 bahwa indikator KPS, KS I dan 

KS II tidak terdapat responden, KS III sebanyak 

36 (83,72%) responden dan KS III sebanyak 7 

(16,28%) responden. Jika dikaitkan dengan 

pendidikan terakhir bahwa jumlah  tamatan 

tentinggi terdapat pada tingkatan SD sebanyak 

21 (48,84%) responden. Walaupun demikian 

terdapat tingkatan SMA/SMK pada posisi kedua 

yaitu 12 (27,91%) responden dan diikuti tingkat 

S1 sebanyak 3 (6,98%) responden. 

Peningkatan kualitas sumber daya 

manusia dapat diukur dari indikator Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) berupa tingkat 

melek huruf. Tingkat melek huruf sering 

dihubungkan dengan jenjang pendidikan dan 

kualitas pendidikan yang manusia peroleh. 

Pendidikan merupakan kunci utama dalam 

meningkatkan taraf hidup. Pendidikan membuat 

seseorang dapat melakukan mobilitas sosial, 

misalnya seseorang yang berasal dari golongan 

ke bawah dapat melakukan mobilitas menjadi 

golongan menengah ke atas mengingat jenjang 

pendidikan yang telah ditempuhnya sehingga 

seseorang memperoleh pekerjaan yang layak. 

Mengukur kesejahteraan dapat dilakukan 

melalui pendidikan (Bintarto, 1989). Pendidikan 

tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan, 

namun berupaya untuk menjadikan manusia 

lebih terampil, kreatif, berinovasi, mandiri dan 

berani. Melalui pendidikan seseorang 

mendapatkan pengalaman positif yang 

kemudian bisa diterapkan dalam lingkungan. 

 Pendidikan yang berkualitas merupakan 

salah satu variabel yang dapat membantu 

seseorang keluar dari kemiskinan dan masuk 

dalam situasi dimana keluarga sulit 

mendapatkan pelayanan publik sehingga dapat 

merubah status sosial yang sebelumnya miskin. 
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Fakta bahwa pendidikan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

pembangunan ekonomi telah menjadi pepatah 

dan kebenaran yang dapat diterima. Ini telah 

dibuktikan dari banyaknya studi yang 

melaporkan adanya korelasi positif antara 

keduanya (Sulistyowati dkk., 2010; Widyastuti, 

2012; Ndakularak dkk., 2014; Perdana, 2015; 

Prasetyaningtyas, 2017; Aini dkk., 2018; Siregar 

& Ritonga, 2018; Meidiana & Marhaeni, 2019; 

Syafitri, 2019; Hanif dkk., 2020; Wiriana & 

Kartika, 2020; Cahyati, 2021; Mahendra & 

Arka, 2021; Sihombing & Rahani, 2021; Dewi 

& Rahmani, 2022; Nurhadji dkk., 2022). 

Pendidikan tidak selalu dipandang sebagai saran 

komsumsi atau pembiayaan karena pendidikan 

merupakan investasi dalam pengembangan 

sumber daya manusia di masa depan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis penelitian mengenai 

pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat menggunakan 

indikator BKKBN, terdapat 9 jurnal yang 

menunjukkan adanya pengaruh positif dan 1 

jurnal yang tidak menunjukkan adanya 

pengaruh. Namun, hal tersebut dapat terjadi 

karena adanya faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan 

masyarakat, seperti kesehatan, pendidikan, 

ketenagakerjaan, taraf pola konsumsi, dan 

kondisi rumah dan lingkungan. Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk 

memperdalam pemahaman mengenai hubungan 

antara tingkat pendidikan dan kesejahteraan 

masyarakat. 
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